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Abstrak
 

Kompetensi Komunikasi Antarpribadi terhadap Akulturasi Kebudayaan merupakan konstelasi konsep yang

berimplikasi terhadap subjek sebagai individu dan bagian dari masyarakat di dalam menjalankan peran

sosial. Ada kecenderungan bahwa di dalam masyarakat informatif berkembang ciri-ciri umum, yaitu derajat

rasionalitas yang tinggi yang mempengaruhi tindakan sosial dan hubungan sosial seseorang dalam

mengembangkan pilihan dan langkah tindak atas dasar pilihannya sendiri. Merujuk fenomena tersebut,

diasumsikan bahwa konstelasi konsep ini menjadi sangat penting diterapkan pada era informasi.

 

Gejala perpindahan sementara manusia dari tempat asal menuju tempat-tempat yang menjadi daya tariknya

saat ini semakin menonjol. Suatu gejala yang memberikan dan menciptakan peluang berusaha, melibatkan

hubungan antarmanusia dan adanya (human touch), mendasari sikap mental (attitude), tingkah laku

(behavior) dalam menggeluti bidang kerjanya. Oleh karena menyangkut hubungan antarmanusia yang

berbeda latar budaya dan memungkinkan benturan nilai-nilai budaya yang mengarah pada akulturasi

kebudayaan, maka setiap pelaku interaksi dituntut kemampuan berkomunikasi dalam membina hubungan

yang harmonis.

 

Upaya menilai kualitas subjek sebagai pelaku interaksi di dalam berperan, bertindak secara interaksional,

konsep kompetensi komunikasi antarpribadi diasumsikan sebagai konsep kontekstual yang efektif dan

relevan untuk diterapkan. Aktualisasi konsep pada diri subjek, memposisikan ketergantungan subjek di

dalam interaksi dengan objek dan lingkungan fisik serta proses itu sendiri. Konsep ini pun bermanfaat bagi

subjek untuk menumbuhkan kesadaran diri, kewaspadaan diri, kendali diri dan keterlibatan diri di dalam

interaksi sosial.

 

Interaksi pramuwisata Indonesia dengan wisatawan Jepang memperlihatkan latar pribadi subjek sebagai

individu mempunyai pengaruh yang besar terhadap kinerja. Pernyataan ini menggarisbawahi anggapan

bahwa, pelaku interaksi yang beragam status sosial di dalam suatu komunitas cenderung berperilaku sejalan

dengan perilaku normatif.

 

Kenyataannya perwujudan eksistensi individu ke arah kehidupan intelektual dan kultural memerlukan

pemahaman intens terhadap konsep yang relevan. Dengan demikian disimpulkan, bahwa kompetensi

komunikasi antarpribadi terhadap akulturasi kebudayaan sebagai konstelasi konsep yang mempunyai

hubungan yang signifikan, dapat diterapkan pada peradaban masyarakat informasi global.
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